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This study aimed to describe the accounting information system and internal 
control in the credit sale applied to the PT. Tiga Serangkai, in addition to analyze 
whether the accounting information system and internal control in the credit sale 
applied to the PT. Tiga Serangkai is in conformity with the theory of accounting 
information systems and internal control. 
The type of this research was descriptive qualitative research. Data 
collection method’s used were interviews, observation, and documentation. 
Technical analysis of the data used is triangulation. 
Systems and internal controls in credit sales in PT. Tiga Serangkai  in 
practice were not in line with the theory.That is because the number of function in 
the billing and shipping. As well as the function of warehouse and office admin. 
But the computerized system appliedis al ready very good. 
 




 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem informasi akuntansi 
dan pengendalian intern dalam penjualan kredit yang diterapkan pada PT. Tiga 
Serangkai, selain itu untuk menganalisis apakah sistem informasi akuntansi dan 
pengendalian intern dalam penjualan kredit yang diterapkan pada PT. Tiga 
Serangkai sudah sesuai dengan teori sistem informasi akuntansi dan pengendalian 
intern. 
 Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Tehnik analisis data yang digunakan yaitu tehnik triangulasi. 
  Sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern pada PT. Tiga 
Serangkai dalam prakteknya masih ada yang kurang sesuai dengan teori. Hal 
tersebut dikarenakan adanya rangkap jabatan fungsi pada bagian penagihan dan 
pengiriman, begitu juga pada fungsi gudang dan admin. Namun, pada sistem 
komputerisasi pada PT. Tiga Serangkai sudah sangat baik. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi di Indonesia pada saat ini mengalami 
kemajuan yang cukup pesat. Media komunikasi masyarakat sekarang ini bukan 
hanya melalui televisi, radio, koran dan majalah, tetapi juga menggunakan media 
lain yang lebih maju yaitu komputer. Mengingat pesatnya perkembangan 
teknologi pada saat ini, maka dalam dunia bisnis terdapat persaingan yang amat 
ketat untuk saling bersaing satu sama lain. Perusahaaan yang bergerak dibidang 
perdagangan baik perusahaan kecil maupun yang bersekala besar, bertaraf lokal, 
nasional, maupun internasional mampu mengembangkan teknologi informasi, 
khususnya mengenai sistem informasi akuntansi penjualan dalam perusahaan 
tersebut (Fitria, 2007: 2). 
Kegiatan penjualan dalam perusahaan merupakan aktivitas yang penting 
dalam kelangsungan perusahaan. Penjualan yang baik dapat mendorong 
tercapainyan tujuan suatu perusahaan. Banyak  faktor  yang dapat mempengaruhi 
tingkat penjualan suatu perusahaan, yaitu antara lain : keadaan ekonomi negara, 
kebutuhan konsumen, pemasaran produk beserta distribusinya, persaingan dengan 
produk pesaing.Sehingga,aktivitas penjualan perlu dikelola dengan baik salah 
satunya dengan melakukan pencatatan penjualan yang cepat dan efektif dalam 







Sistem informasi akuntansi penjualan dibuat dengan tujuan untuk dapat 
mengontrol atau mengendalikan aktivitas penjualan. Hal ini perlu karena 
penjualan dapat mengakibatkan kesalahan pada sistem atau tingkat kecurangan 
yang disengaja akibat kelemahan sistem itu sendiri. Pengendalian ini harus bisa 
menjamin kebijakan dan pengarahan-pengarahan bagi pihak manajemen dan 
sebagai alat untuk mengimplementasikan keputusan dan mengatur aktivitas 
perusahaan khususnya pada penjualan dan untuk dapat mencapai tujuan utama 
perusahaan dari kemungkinan kerugian yang diakibatkn oleh kesalahan dan 
kelalaian pemrosesan data-data penjualan (Hastoni, 2008). 
Penjualan terdiri dari penjualan tunai dan kredit. Penjualan tunai merupakan 
penjualan yang transaksinya dilakukan secara tunai, perusahaan lebih dimudahkan 
dalam penjualan tunai ini karena perusahaan akan segera menerima kas. 
Sedangkan penjulan kredit lebih banyak dipilih oleh para pembeli karena 
pembayaran untuk pembeliaan barang dapat ditunda, selain pembelian perusahaan 
juga mendapat keuntungan dari adanya penjualan kredit ini karena perusahaan 
akan mendaptkaan pendapatan lebih besar dibandingkan dengan penjualan secara 
tunai (Saputri, 2011). 
Agar suatu perusahaan tetap dapat bertahan dalam persaingan global dan 
dapat memenangkan persaingan, terutama dalam pemasaran produk, maka 
perusahaan dituntut untuk mempersiapkan diri sedini mungkin dengan 
merumuskan strategi-strategi yang jitu berdasarkan informasi yang akurat agar 
dapat diketahui secara cepat dan tepat akan kebutuhan pasar. Banyak perusahaan 





penjualannya akan membawa banyak keuntungan, antara lain akses pasar  yang 
lebih mudah. Kegunaan informasi adalah  untuk mengetahui apa saja yang 
diinginkan dan dibutuhkan masyarakat terhadap suatu produk yang dihasilkan dan 
untuk mengetahui juga produk apa saja yang dibuat oleh perusahaan pesaing agar 
mampu mendapatkan mangsa pasar yang lebih banyak. Informsi juga diperlukan 
dalam merencanakan, mengkoordinasi, dan mengendalikan jalannya kegiatan 
usaha. Jadi, dengan adanya pemanfaatan informasi dengan baik maka produk 
yang dihasilkan akan mengalami peningkatan. Tanpa informasi suatu perusahaan 
akan mengalami kesulitan dalam berkembang. Bahkan dengan adanya informasi 
yang sangat akurat, cepat, berkualitas, dan tidak menyesatkan dalam membuat 
strategi dan keputusan dalam perusahaan akan dapat meningkatkan kemajuan 
perusahaan. 
Pengendalian intern perusahaan merupakan salah satu fungsi utama dari 
sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi harus 
dapat menunjang pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan, sistem 
informasi akuntansi akan mencatat seluruh aktivitas perusahaan secara otomatis 
sehingga pimpinan perusahaan akan memperoleh laporan-laporan yang 
bermanfaat untuk menilai efisiensi perusahaan, menetapkan kebijakan-kebijakan 
dan mengambil keputusan (Mulyati, 2005). 
Salah satu bagian dari sistem informasi yang dibutuhkan dalam perusahaan 
adalah sistem informasi penjualan kredit. Penjualan kredit merupakan bagian dari 
sistem informasi penjualan. Sistem informasi penjualan kredit menurut pandangan 





Penggunaan teknologi pada Sistem Informasi Akuntansi khususnya dalam 
bidang penjualan berupa perangkat keras seperti komputer tidaklah menjamin 
bahwa kegiatan transaksi yang terjadi dapat berjalan dengan baik dan tepat. Akan 
tetapi pada praktek teknologi juga dapat mengakibatkan terjadinya suatu 
kesalahan. Misalnya, terjadinya kesalahan pencatatan jumlah barang yang dibeli 
konsumen. Kesalahan tersebut bisa saja terjadi dalam suatu perusahaan, pada 
prakteknya kesalahan pencatatan jumlah barang yang dibeli konsumen juga 
pernah terjadi dalam proses transaksi jual beli. 
Suatu sistem informasi akuntansi penjualan kredit tidak akan dapat berjalan 
dengan baik dan lancar apabila tidak ada suatu pengendalian intern didalam 
sistem tersebut. Pengendalian tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan seperti kecurangan-kecurangan dan kesalahan-kesalahan 
yang tidak diinginkan tersebut dapat teratasi. Jadi sistem informasi akuntansi 
penjualan kredit yang didukung pengendalian intern diharapkan dapat membantu 
manajemen dalam mengambil keputusan agar dapat meningkatkan volume 
penjualan. Adapun pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi penjualan 
agar dapat meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan atau usaha tersebut.  
PT Tiga Serangkai adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
percetakan buku. Buku-buku hasil cetakan dari PT Tiga Serangkai berupa buku 
pelajaran, ilmu pengetahuan umum dan buku-buku umum lainnya. Buku-buku 
tersebut didistribusikan ke seluruh Indonesia dengan sistem penjualan tunai atau 





PT Tiga Serangkai menerapkan sistem pemesanan secara online dan 
manual. Pemesanan secara online dilakukan melalui email sedangkan pemesanan 
secara manual dilakukan secara langsung oleh pihak sales perusahaan dengan 
customer. Dalam rangka menjaga keberlangsungan mitra penjualan, perusahaan 
sering kali mengikuti proses pencatatan sesuai kebutuhan pelanggan yaitu secara 
manual. Ada beberapa proses transaksi penjualan kredit yang dilakukan secara 
manual, sehingga hal ini mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pencatatan 
antara jumlah barang yang tertera dalam faktur penjualan dengan jumlah barang 
yang dikirim. Padahal perbedaan jumlah barang yang ada dengan jumlah yang 
difaktur masih menjadi tanggung jawab perusahaan. Hal itu tentu merugikan bagi 
pihak perusahaan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hisata dan Khairani (2012) 
sistem informasi akuntansi pada PT. Batavia Prosperindo finance Tbk Palembang 
telah memadai, akan tetapi pelaksanaan aktivitas pengendalian intern penjualan 
kredit belum bisa dikatakan baik dikarenakan pada pemisahan tugas yang cukup, 
karyawan memiliki dua jabatan. Sistem otorisasi yang benar atas transaksi dan 
aktivitas bahwa kredit macet terjadi karena kurangnya ketelitian karyawan dalam 
memberikan otorisasi kredit. Dan pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, 
Lestari dan Mahsina (2013) menunjukkan juga bahwa sistem informasi akuntansi 
penjulan pada PT. Berkah Dalem masih belum terlaksana dengan baik.   
Berdasarkan perbedaan penelitian diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan 






1.2. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut. 
1. Dalam perusahaan kurangnya memperhatikan pengendalian intern sehingga 
banyak terjadi kerancuan dan kurangnya ketelitian karyawan dalam 
menjalankan tugas. 
2. Masih terdapat inkosistensi penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, seperti adanya perbedaaan penelitian Hisata dan Khairani (2012) 
yang mengatakan sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada PT. 
Batavia Prosperindo finance sudah menerapkan dengan baik sedangkan 
pada penelitian Kurniawan, Lestari dan Mahsina (2013) pada PT. Berkah 
Dalem belum diterapkan sistem informasi akuntansi penjualan kredit 
dengan baik. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi permasalahannya 
yaitu hanya membahas tentang masalah analisis penerapan sistem informasi 
akuntansi dan pengendalian intern dalam penjualan kredit pada PT. Tiga 
Serangkai. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat dirumuskan 





1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada PT. 
Tiga Serangkai? 
2. Bagaimana penerapan pengendalian intern dalam penjualan kredit pada PT. 
Tiga Serangkai? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi penjualan kredit 
pada PT. Tiga Serangkai 
2. Untuk mengetahui penerapan pengendalian intern dalam penjualan kredit 
pada PT. Tiga Serangkai 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
mengenai pandangan dan wawasan terhadap perkembangan sistem 
akuntansi. 
2. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dapat sebagai bahan masukan bagi perusahaan tentang 
pentingnya sistem informasi akuntansi penjulan.  
 









1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini memaparkan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, tinjauan pustaka, 
kerangka berfikir. 
BAB III    METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, waktu dan lokasi 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang profil objek penelitian, pengujian dan 
pembahasan hasil penelitian, dan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V    PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil  







2.1.  Sistem 
2.1.1 Pengertian Sistem 
Menurut Jogiyanto, “Sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari 
interaksi subsistem yang berusaha mencapai tujuan (goal) yang sama.Sistem juga 
dapat diartikan sebagai sesuatu yang memiliki bagian yang paling berinteraksi 
untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahap yaitu input, processing, dan 
output (Widjajanto, 2001: 1). Sedangkan menurut James A. Hal (Sistem 
merupakan sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling 
berkaitan (interrelated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai 
tujuan yang sama (common purpose). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa  sistem terdiri dari unsur-
unsur. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu. Sistem yang saling 
berkaitan dan bekerjasama untuk mencapai tujuan khusus sistem yang telah 
ditentukan sebelumnya. Subsistem menjalankan peran yang lebih terspesialisasi 
jika dibandingkan dengan peran sistemnya. Subsistem mempunyai hubungan 
timbal balik dan diorganisasikan untuk saling bekerjasama dalam mencapai suatu 
tujuan  
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat sebagai berikut 







1. Komponen Sistem 
Sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi dan dapat 
berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem 
mempuntai sifar dari sistem yang menjalankan suatu fungsi-fungsi tertentu 
dari mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 
2. Batas Sistem 
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 
sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya 
3. Lingkungan Luar Sistem 
Lingkungan luar sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang 
mempengaruhi operasi sistem. 
4. Penghubung Sistem 
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem 
dengan subsistem lainnya. 
5. Masukan Sistem (input) 
Masukan sistem dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal. 
6. Pengolahan Sistem 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah 
input menjadi output. 
7. Keluaran Sistem (Process) 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan sistem dan 





8. Sasaran atau Tujuan 
Suatu sistem akan dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau 
tujuannya.Sasaran sistem sangat menentukan sekali masukan yang 
dibutuhkan dan keluaran yang akan dikatakan berhasil bila mengenai 
sasaran dan tujuannya. 
 
2.2.  Informasi 
2.2.1 Pengertian Informasi dan Karakteristik Informasi 
Pada era modern seperti ini informasi bisa dikatakan sebagai jantung suatu    
perusahaan sehingga perusahaan dituntut untuk lebih memperhatikan dan 
mengelola informasi yang ada baik dari internal maupun external lingkungan 
perusahaan. Tanpa informasi, perusahaan tidak dapat berjalan dengan lancar 
dalam mengambil keputusan dan dapat kurang sesuai dengan kondisi lapangan. 
Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan 
dasar untuk mengambil keputusan yang tepat (Bodnar dan Hopwood, 1996: 1). 
Menurut (Romney dan Steinbart, 2014: 4), informasi adalah data yang telah 
dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses 
pengambilan keputusan. Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan 
yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari pningkatan informasi Menurut 
Jogiyanto (2008: 70-72) untuk mendukung keputusan yang akan dilakukan oleh 
manajemen, maka manajemen membutuhkan informasi yang berguna. Untuk tiap-
tiap tingkatan manajemen dengan kegiatannya yang berbeda, dibutuhkan 




Calliueot dan Lapayre (Handayani, 2007) menyatakan bahwa penciptaan 
suatu informasi yang efektif membutuhkan suatu pengorganisasian untuk 
mengembangkan sejumlah sistem-sistem pendukung. 
Informasi terdiri dari data yang telah diambil kembali, diolah atau 
sebaliknya, digunakan untuk tujuan informatif atau kesimpulan atau argumentasi 
atau sebagai dasar untuk mengambil keputusan atau kebijakan. Pembuatan 
keputusan akan dapat dilakukan dengan baik apabila mempunyai informasi yang 
berkuwalitas yang mendukung keputusan. 
Karakteristik yang membuat suatu informasi berguna dan berarti: 
1. Relevan, yaitu mengurangi ketidakpastian, meningkatkan pengambilan 
keputusan, serta menegaskan atau memperbaiki ekspektasi sebelumnya. 
2. Reliabel, yaitu bebas dari kesalahan bias dan menyajikan kejadian atau 
aktivitas organisasi secara akurat. 
3. Lengkap, yaitu tidak menghilangkan aspek penting dari suatu kejadian atau 
aktivitas yang diukur. 
4. Tepat waktu, yaitu diberikan pada waktu yang tepat bagi pengambil 
keputusan dalan mengambil keputusan. 
5. Dapat dipahami, yaitu disajikan dalam format yang dapat dimengerti dan 
jelas. 
6. Dapat diverifikasi, yaitu dua orang independen yang berpengetahuan 
dibidangnya, dan masing-masing menghasilkan informasi yang sama. 
7. Dapat diakses, yaitu tersedia untuk pengguna ketika mereka 





Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan 
informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang 
jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut (Soemarso. 
2002: 3) 
Akuntansi merupakan suatu sistem informasi karena telah memproses 
banyak data transaksi menjadi informasi yang berguna untuk bahan pertimbangan 
bagi manajemen dalam mengambil keputusan (Caturida, 2002: 13). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan sistem 
informasi yang berguna bagi perusahaan dan untuk membantu manajer dalam 
mengambil keputusan. 
2.4. Sistem Informasi 
Sistem informasi dapat diartikan sebagai suatu pengorganisasian peralatan 
untuk mengumpulkan, menginput, memproses, menyimpan, mengatur, 
mengontrol, dan melaporkan informasi untuk pencapaian tujuan perusahaan. 
Sebuah serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi 
informasi, dan didistribusikan kepada pemakai (Hall, 2002: 7). Menurut Jogiyanto 
(2008: 42) Sistem Informasi mempunyai 6 buah komponen yaitu : 
1. Komponen input atau komponen masukan 
2. Komponen model 
3. Komponen output atau keluaran 
4. Komponen teknologi 




6. Komponen kontrol atau komponen pengendalian 
Menurut Jogiyanto (2008: 36) Tujuan dari sistem informasi adalah 
menghasilkan informasi. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang 
berguna bagi para pemakainya. Tujuan dari Sistem Informasi ada tiga Menurut 
Hall (2007: 21) : 
1. Mendukung fungsi penyediaan pihak manajemen. Administrasi mengacu 
tanggung jawab pihak manajemen untuk menggelola dengan baik sumber 
daya perusahaan. Sistem informasi menyediakan informasi mengenai 
penggunaan sumber daya ke para pengguna eksternal melalui laporan 
keuangan tradisional serta dari berbagai laporan lain yang diwajibkan. 
2. Mendukung pengambilan keputusan pihak manajemen. Sistem Informasi 
memberikan pihak manajemen informasi yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tanggung jawab pengambilan tersebut. 
3. Mendukung operasional harian perusahaan. Sistem informasi menyediakan 
informasi bagi para personal operasional untuk membantu mereka 
melaksanakan pekerjaan hariannya dalam cara yang efisien dan efektif. 
 
2.5. Sistem Informasi Akuntansi 
2.5.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan dari sumber-sumber daya 
semacam orang-orang dan peralatan, dirancang untuk mengubah data ekonomi 
kedalam informasi yang berguna (Jogiyanto, 2000: 49). 
Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan kegiatan-kegiatan dari 




informasi yang didapatkan dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal 
kepada manajer untuk digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang 
dan operasi masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang saham, 
pemerintah, dan pihak-pihak luar lainya. 
Sistem informasi akuntansi juga dapat diartikan sebagai komponen 
organisasi yang dirancang untuk mengolah data keuangan menjadi ninformasi 
atau laporan keuangan yang ditunjukkan kepada pihak internal maupun eksternal 
perusahaan (Wing Wahyu W, 1994: 9). 
Sistem informasi akuntansi dirancang oleh suatu perusahaan untuk 
memenuhi fungsinya guna menghasilkan informasi akuntansi yang relevan, tepat 
waktu, dan dapat dipercaya. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 
Akuntansi diartikan sebagai komponen perusahaan yang mendukung kegiatan 
operasional harian perusahaan dengan mengumpulkan, mengklasifikasikan, 
mengolah, menganalisis, dan mengkomunikasikan data transaksi yang terjadi 
menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pihak intern maupun ekstern 
perusahaan. 
Manajer perusahaan memerlukan informasi akuntansi dalam mengelola 
usahanya. Informasi tersebut dihasilkan dari suatu sistem informasi yang 
dimaksud sistem akuntansi. Selain satu sistem yang berpengaruh terhadap 
jalannya dan perkembangan perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan 




mengenai aturan penjualannya seperti cara penjualan yang diterapkan, dokumen 
yang digunakan, pihak-pihak yang berkaitan dan sebagainya. 
Untuk menerapkan sebuah sistem informasi akuntansi tahap pertama yang 
harus dilakukan adalah memahami aktivitas bisnis yang akan dilaksanakan oleh 
sebuah organisasi atau perusahaan dalam menetapkan keputusan melaksanakan 
aktivitas bisnis tersebut. Kegiatan yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan 
dagang mencakup empat siklus transaksi yaitu : 
1. Siklus pendapatan, yaitu mencakup transaksi penjualan barang dan jasa 
kepada pelanggan dan penerimaan kas dari hasil penjualan tersebut. 
2. Siklus pengeluaran, yang mencakup transaksi pmbelian barang dan jasa dan 
pengeluaran kas untuk pembayaran pembelian barang dan jasa tersebut, dan 
untuk pembayaran barbagai macam biaya, seperti biaya sewa, biaya gaji, 
dansebagainya. 
3. Siklus sumber daya manusia, yaitu mencakup seluruh transaksi yang 
berhubungan dengan seleksi, pengangkatan, pelatihan, penempatan, dan 
pembayaran gaji karyawan. 
4. Siklus keuangan, yang mencakup seluruh transaksi yang berhubungan 
dengan investasi modal dalam perusahaan, peminjaman uang, pembayaran 
dividen dan bunga, dan pelunasan pinjaman. 
5. Siklus buku besar dan pelaporan, yang mencakup seluruh aktivitas yang 
berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan dan laporan manajerial 





Perusahaan dapat menggunakan pengetahuan tentang siklus transaksi untuk 
mengidentifikasikan data yang perlu dikumpulkan untuk setiap transaksi. 
Selanjutnya perusahaan dapat mengikuti prinsip umum perancangan formulir 
untuk merancang dokumen sumber guna mempermudah penangkapan dan 
perekaman data transaksi bisnis.  
 
2.5.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Dalam memenuhi kebutuhannya informasi baik untuk kebutuhan pihak 
eksternal maupun pihak internal, sistem informasi akuntansi harus didesain 
sedemikian rupa sehingga memenuhi fungsinya. Demikian pula suatu sistrm 
informasi akuntansi dalam memenuhi fungsinya harus mempunyai tujuan-tujuan 
yang dapat memberikan pedoman kepada manajemen dalam melakukan tugasnya 
sehingga dapat menghasilkan informasi-informasi yang berguna, terutama dalam 
menunjang perencanaan dan pengendalian. 
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi menurut Romney dan Steinbart (2014: 
11) : 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan 
personal organisasi. Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, seperti 
melakukan penjualan atau pembelian bahan baku yang sering diulang. 
2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 
merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas 
sumber daya dan personal. 





Sistem informasi akuntansi menghasilkan informasi akuntansi yang sangat 
diperlukan oleh pihak manajemen perusahaan dalam merumuskan berbagai 
keputusan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi perusahaan (Fitriyah, 
2006). 
 
2.5.3 Manfaat Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Wilkinson (2000: 10-12) sistem informasi akuntansi mempunyai 
lima manfaat utama : 
1. Pengumpulan data 
Fungsi pengumpulan data meliputi tahap-tahap pengungkapan data 




2. Pemrosesan data 
Pemrosesan data berarti mengubah masukan-masukan (input) menjadi 
keluaran-keluaran (output). Fungsi pemrosesan data meliputi tahap-tahap 
klasifikasi data, penyalinan data ke media lain, penyortiran data, pengelompokan 
data, penghitungan peringkasan, membandingkan item-item tertentu dengan file 
yang yerpisah untuk menentukan mengapa berbeda atau sama. 
3. Manajemen data 
Fungsi data meliputi tahap-tahp pentimpanan, pembaharuan (up date) dan 
pengambilan kembali (retrieving) 




5. Fungsi pengendalian data mempunyai tujuan : 
a. Menjaga asset perusahaan termasuk data 
b. Menjamin data yang akurat dan lengkap dan diproses secara besar. 
6. Penggunaan sistem informasi akuntansi untuk menambah nilai bagi bisnis 
Sebuah sistem informasi akuntansi merupakan sebuah aktivitas pendukung 
yang dapat digunakan untuk melaksanakan aktivitas utama secara lebih efisien 
dan lebih efektif. Akuntan harus menggunakan rantai nilai untuk menentukan 
dimana dan bagaimana sebuah sistem informasi akuntansi dapat menambah nilai 
bagi organisasi maupun perusahaan. Pada dasarnya, sebuah sistem informasi 
akuntansi dapat menambah nilai bagi bisnis dengan cara sebagai berikut : 
1. Dapat  memperbaiki produk atau jasa dengan meningkatkan kualitas, 
mengurangi, biaya, atau menambah atribut yang diinginkan konsumen. 
 
2. Dapat meningkatkan efisiensi 
3. Dapat memberikan informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya untuk 
memperbaiki pembuatan keputusan. 
4. Dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan 
5. Dapat memperbaiki komunikasi 
6. Dapat memperbaiki penggunaan pengetahuan 
7. Komponen-komponen Dalam Sistem Informasi Akuntansi 
Suatu informasi yang dihasilkan oleh suatu perusahaan haruslah sangat 




informasi tersebut dihasilkan berkulitas maka harus diperhatikan penyusunan 
yang baik dan benar. 
Menurut Romney dan Steinbart (2008) terdapat lima komponen dalam 





5. Information technology infrastructure 
8. Perkembangan Sistem Informasi Akuntansi 
Perkembangan teknologi dibidang komputer sudah semakin berkembang 
dengan semakin banyak inovasi yang baik dalam hasil pengembangan perangkat 
keras maupun lunak. Oleh karena itu perkembangan teknologi dibidang komputer 
ini akan membawa dampak yang cukup berarti dalam perkembangan sistem 
informasi akuntansi. Dimana pemrosesan tersenut dilakukan dengan cepat dan 
efisien. 
Pengembangan sistem informasi akuntansi adalah proses memodifikasi atau 
mengubah bagian-bagian atas keseluruhan sistem informasi. Proses ini 
membutuhkan komitmen substansial mengenai waktu dan sumber daya 
merupakan aktivitas yang berkesinambungan. Apanila suatu sitem mengenai 
kegagalan, salah satu penyebabnya adalah ketidak mampuan sistem informasi itu 
memenuhi harapan stakeholder yang meliputi analisis sistem, pengguna akhir, 




sistem informasi, dibutuhkan kemampuan memprediksi outcome dari upaya yang 
telah dilakukan dalam pengembangan sistem informasi. 
Tujuan pengembangan  sistem informasi akuntansi adalah menambah nilai 
bagi perusahaan. Sistem informasi akuntansi (Darmansyah, 2013) dapat 
memberikan nilai tambah dengan: 
1. Memperbaiki kualitas dan mengurangi biaya untuk menghasilkan produk 
atau jasa 
2. Memperbaiki efisiensi 
3. Membantu serta meningkatkan kualitas keputusan yang akan diambil oleh 
pihak manajemen  
4. Meningkatkan pembagian pengetahuan (knowledge sharing) 
2.6. Penggunaan Komputer Dalam Sistem informasi Akuntansi  
Teknologi komputerisasi dalam beberapa tahun ini menjadi berkembang 
pesat dalam dunia informasi. Hal tersebut juga menuntut suatu perusahaan untuk 
menggunakan peralatan modern tersebut dalam mengolah data pada aktivitas 
perusahaan.Teknologi informasi merupakan sebutan lain dari teknologi komputer 
adalah alat bantu dalam pengolahan data menjadi informasi yang bermanfaat bagi 
perusahaan dengan waktu yang singkat. 
Komputer merupakan suatu sistem yang terdiri dari serangkaian komponen 
(hardware), yang bekerja secara elektronik dibawah pengendalian sistem operasi 
(software), melaksanakan instruksi-instruksi, mempunyai kapasitas memori dan 
tempat penyimpanan (Internal Storage). Komponen hardware yang dapat 




1. Komponen input atau perangkat yang digunakan untuk melakukan input 
data ke dalam komputer, yaitu: 
a. Keyboard, atau papan ketik merupakan saran untuk memasukkan data 
yang berupa teks. 
b. Mouse, terhubung dengan komputer dab gerakan yang diberikan kepada 
mouse akan berpengaruh terhadap kursor atau pointer dilayar komputer. 
c. Scanner, digunakan untuk memasukkan data yang berupa image ke 
dalam komputer, misalnya photo. 
2. Komponen pemroses data transaksi yaitu  Motherboard atau pengatur jalur 
hubungan antara satu komponen pemroses satu dengan yang lainnya, CPU 
yang merupakan pusat segala pemrosesan yang ada dalam komputer, 
memori pengingat, bus atau jalur komunikasi informasi antar alat yang 
terdapat dalam sistem komputer dan I/O Port yang digunakan sebagai 
penghubung peratan input dan output dengan Motherboard. 
3. Komponen output meliputi: printer yang merupakan alat untuk 
menampilkan hasil pengolahan komputer menggunakan media kertas, 
monitor atau disebut juga layar penampilan dan speaker yang menampilkaan 
hasil pengolaham berupa suara. 
 
2.7. Pejualan Dan Penjualan Dalam Persepektif Islam 
2.7.1 Penjualan 
1. Pengertian Penjualan 
Penjualan menurut Nickels (1998: 10) adalah interaksi antar individu, saling 




mempertahankan hubungan pertukaran yang saling menguntungkan dengan pihak 
lain. 
Sedangkan menurut Simamora penjualan merupakan pendapatan lazim 
dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dan jasa. Penjualan juga merupakan besar penghasilan yang 
didapatkan oleh perusahaan pada periode tertentu, dimana penghasilan merupakan 
hasil kali antar harga jual per unit ang dengan jumlah barang yang terjual. 
2. Klasifikasi Penjualan 
Ada beberapa macam transaksi penjualan menurut Midjan (2001: 170) 
dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi 1 dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
 
a. Penjualan Tunai 
Adalah penjualan yang bersifat cash dan carry pada umumnya terjadi secara 
kontan dan dapat pula terjadi pembayaran selama satu bulan dianggap 
kontan. 
b. Penjualan Kredit 
Adalah penjualan dengan tenggang waktu rata-rata diatas satu bulan. 
c. Penjualan Tender 
Adalah penjualan yang dilaksanakan melalui prosedur tender untuk 
menegangkan tender selain harus memenuhi berbagai prosedur. 




Adalah penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli luar negeri yang 
mengimpor barang tersebut. 
e. Penjualan Konsinyasi 
Adalah penjualan yang dilakukan secara titipan kepada pembeli yang juga 
sebagai penjual. 
f. Penjualan Grosir 
Adalah penjualan yang tidak langsung kepada pembeli, tetapi melalui 
pedagang grosir atau eceran. Dari uraian diatas memiliki bermacam-macam 
transaksi penjualan yang terdiri dari: penjualan tunai, penjualan kredit, 
penjualan tender, penjualan konsinyasi, penjualan ekspor, serta penjualan 
grosir. 
3. Dokumen-dokumen Penjualan 
Dokumen-dokumen yang digunakan dalam penjualan menurut Midjan 
(2001: 183) sebagai berikut : 
a. Order Penjualan Barang (Sales Order) 
Merupakan penghubung antara beragam fungsi yang diperlukan untuk 
memproses langganan dengan menyiapkan peranan penjualan. 
b. Nota Penjualan Barang 
Merupakan catatan atau bukti atas transaksi penjualan barang yang telah 
dilakukan oleh pihak perusahaan dan sebagai dokumen bagi pelanggan. 
c. Perintah Penyerahan Barang (Delivery Order) 
Merupakan suatu bukti dalam pengiriman barang untuk diserahkan kepada 




d. Faktur Penjualan (Invoice) 
Adalah dokumen yang menunjukkan jumlah yang diberhak ditagih kepada 
pelanggan yang menunjukkan informasi kuantitas, harga dan jumlah 
tagihan. 
e. Surat Pengiriman Barang (Shipping Slip) 
f. Jurnal Penjualan (Sales Journal) 
Dapat disimpulkan bahwa dokumen-dokumen penjualan terdiri dari: Order 
Penjualan Barang, Nota Penjualan, Surat Pengiriman Barang dan Jurnal 
Penjualan. 
4. Bagian-bagian Penjualan 
Menurut Krismiaji (2002: 275) menyatakan bahwa bagian-bagian penjualan 
dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 
a. Bagian Penjualan 
Adalah bagian penjualan menerim surat pesanan dari pihak pembeli dan 
membuat surat order penjualan atas dasar surat pesanan tersebut. 
b. Bagian Kredit 
Adalah atas dasar surat pesanan dari pembeli yang diterima dibagian 
penjualan, bagian ini memeriksa darta kredit pelanggan yang selanjutnya 
memberikan persetujuan terhadap surat pesanan tersebut dan memeriksanya 
ke bagian gudang. 




Adalah bagian gudang yang bertugas untuk menyimpan persediaan barang 
dagangan serta mempersiapkan barang dagangan yang akan dikirim kepada 
pembeli. 
d. Bagian Pengiriman 
Adalah bagian ini mengeluarkan surat order penjualan dan kemudian 
membuat surat nota pengiriman atas barang yang dipesan. 
e. Bagian Penagihan 
Adalah bagian ini bertugas untuk membuat faktur penjualan dan kemudian 
didistribusikan kepada:  
1) Rangkap pertama (asli) diberikan kepada pelanggan 
2) Rangkp kedua diberikan kepada bagian piutang 
3) Rangkap ketiga diarsipkan berdasarkan nomor urut bersamaan dengan 
surat order penjualan. 
Dapat disimpulkan bahwa bagian-bagian penjualan terdiri dari: Bagian 
Penjualan, Bagian Kredit, Bagian Gudang, Bagian Pengiriman, dan Bagian 
Penagihan. 
 
2.7.2 Penjualan Dalam Perspektif Islam 
Penjualan dalam agama islam sering disebut pertukaran, dimana pertukaran 
tersebut mempunyai arti penyerahan suatu komoditi sebagai alat penukar 
komoditi lain, bisa juga berarti pertukaran dari suatu komoditi lainnya, atau 
komoditi ditukar dengan uang, ada juga perdagangan secara komersial yang 
mencakup penyerahan satu barang untuk memperoleh barang lain, yang disebut 




adalah tukar menukar suatu benda yang mempunyai nilai secara ridha diantara 
kedua belah pihak. 
Dalam Surah AL-Baqarah ayat 275  telah dijelaskan sebagai berikut : 
                           
                                    
                                  
    
Artinya 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba[174] tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila[175]. keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 
apa yang Telah diambilnya dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 
Ini dari ayat diatas adalah Allah telah menghalalakan jual beli dan 
mengharamkan riba. Riba yang dimaksut penambahan, dalam jula-beli sering 
terjadi penmbahan tetapi penambahan tersebut harus dilakukan secara adil agar 
seimbang. Seperti yang terdapat dalam kandungan surah Al-Baqarah ayat 282 : 
                                    
                                   
                                 




                                   
                                   
                                
                                    
                               
        
aynitrA   
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan 
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 




Dari ayat diatas dijelaskan perlunyan kegiatan tulis-menulis sebagai bukti 
disetiap transaksi khususnya bila dilakukan tidak secara tunai. Adapun tujuan 
adannya pencatatan tersebut adalah agar terciptanya suatu keadilan terhadap 
pihak-pihak tertentu. 
1. Ijma’ 
Umat islam telah berkonsensus keabsahan jual-beli, karena manusia sebagai 
anggota masyarakat selalu membutuhkan apa yang dihasilkan dan dimiliki oleh 
orang lain. Oleh karena itu jual-beli adalah salah satu jalan untuk mendapatkannya 
secara syah. Dengan demikian maka mudahlah bagi setiap individu untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
Allah SWT telah memberikan hak setiap orang untuk membeli dengan 
harga yang disenangi. Ibnu Majah meriwayatkan dari Abi Sa’id yang menyatakan: 
Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya jual-beli itu (sah karena) sama-sama suka. 
Namun, Ketika ada yang melakukan pematokan terhadap harga suatu 
barang untuk umum, Maka Allah telah mengharamkannya membuat patokan 
harga tertentu, yang dipergunakan untuk menekankan masyarakat agar melakukan 
transaksi jual-beli sesuai dengan harga patokan tersebut. Oleh karena itu, 
pematokan harga tersebut dilarang. Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis dari 
Anas yang mengatakan: ‘’Harga pada masa Rasulullah saw membumbung. Lalu 
mereka lapor:’Wahai Rasulullah, kalau seandainya harga ini engkau tetapkan 
(niscaya tidak membumbung seperti ini).’Beliau menjawab: “Sesungguhnya 
Allah-lah Yang Maha Menciptakan, Yang Maha Mengenggam, Yang Maha 




ingin menghadap ke hadirat Allah, sementara tidak ada satu orang pun yang 
menuntutku karena suatu kezaliman yang aku lakukan kepadanya, dalam masalah 
harta dan darah” (Taqyudin An-nabhani, 2002: 212-213). 
Mannan (1992: 369) dalam buku Ekonomi Islam dijelaskan bahwa islam 
memberikan suatu sintesis dan rencana yang dapat direalisasikan melalui 
rangsangan dan bimbingan. Perencanaan tidak lain dengan memanfaatkan 
“karunia Allah” untuk mencapai tujuan tertentu,dengan memperhatikan kebutuhan 
masyarakat dan nilai kehidupan yang berubah-ubah, perencanaan menyangkut 
persiapan menyusun setiap kegiatan ekonomi. Dan dalam kegiatan ekonomi 
dalam pandangan islam agar dapat mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat. 
2.8. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan. 
Manajer perusahaanpun juga sangat membutuhkan untuk mengelola usahanya. 
Informasi tersebut dihasilkan dari suatu sistem informasi yang disebut dengan 
sistem akuntansi. Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan salah satu 
sistem yang sangat berpengaruh dalam jalannya dan perkembangan perusahaan 
dalam bidang perdagangan.Sistem akuntansi penjualan yang didalamya ditentukan 
mengenai aturan penjualan seperti cara penjualan yang telah diterapkan, dokumen 
yang digunakan, pihak-pihak yang berkaitan, dan sebagainya. 
Bodnar (1999) berpendapat bahwa Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
mengacu pada pengertian penggunaan sekelompok perangkat keras dan perangkat 





Dalam hal ini, Bodnar berfokus pada penggunaan teknologi komputer dalam 
perusahaan untuk menyajikan informasi penjualan kepada pemakai. Tujuan dari 
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan adalah mengumpulkan data transaksi 
penjualan dan memprosesnya menjadi suatu informasi yang bermanfaat dan 
sesuai dengan kepentingan pemakai informasi. Informasi tentang keadaan 
penjualan yang tepat akan sangat membantu manajemen dalam menentukan 
kebijakan sesuai dengan keadaan. Dalam menangani data penjualan tersebut 
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan mempunyai beberapa langkah, yaitu : 
1. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh transaksi penjualan. 
2. Mengklasifikasi transaksi penjualan dengan sebenarnya. 
3. Mencatat transaksi penjualan dalam periode transaksi yang semestinya. 
4. Menyajikan transaksi penjualan dan mengungkapkannya dalam laporan 
penjualan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan Sistem Informasi 
Akuntansi Penjualan merupakan suatu sistem yang menggambarkan komponen 
organisasi dalam proses mengumpulkan, mengklasifikasi, mengolah, menganalisa 
serta mengkomunikasikan data transaksi penjualan yang memanfaatkan teknologi 
komputer dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai penjulan dan 
untuk pengambilan keputusan untuk masa sekarang maupun yang akan datang. 
 
2.9.  Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit 
2.9.1 Pengertian sistem informasi akuntansi penjualan kredit 
Sistem akuntansi penjualan kredit menurut Mulyadi (2001: 210) yaitu 




sesuai dengan orderan yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu 
tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut. 
Menurut Mulyadi (2001: 211-213) fungsi yang terkait dalam sistem 
informasi akuntansi penjualan kredit sebagai berikut: 
1. Fungsi Penjualan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima surat order dari pembeli, 
mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan informasi yang belum 
ada pada surat order tersebut, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal 
pengiriman dan dari gudang mana barang yang akan dikirim dan mengisi 
surat order pengiriman. 
2. Fungsi Kredit/Konsinyasi 
Fungsi ini berada dibawah fungsi keuangan yang dalam transaksi penjualan 
kredit bertanggung jawab untuk meneliti status kredit pelanggan dan 
memberikan otorisasi pemberian kredit/konsinyasi kepada pelanggan. 
3. Fungsi Gudang 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang dan menyiapkan 
barang yang dipesan oleh pelanggan, serta menyerahkan barang ke fungsi 
pengiriman. 
4. Fungsi Pengiriman 
Fungsi ini bertanggung jawab atas dasar surat order pengiriman yang 
diterimanya dari fungsi penjualan. 




Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirim faktur 
penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi 
kepentingan transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi. 
6. Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul dari 
transaksi penjualan kredit serta membuat laporan penjualan. 
 
2.9.2 Dokumen yang digunakan  
Menurut Mulyadi (2001: 214) dokumen yang digunakan dalam sistem 
penjualan kredit/konsinyasi adalah sebagai berikut: 
1. Surat Order Pengiriman 
Dokumen pokok untuk memproses penjualan kredit/konsinyasi kepada 
pelanggan. 
2. Faktur Penjualan dan Tembusanya 
Dokumen ini dipakai penjualan sebagai dasar untuk mencatat timbulnya 
piutang. 
3. Rekapitulasi HPP 
Merupakan dokumen pendukung yang digunakan menghitung total harga 
pokok produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
4. Bukti Memorial 
Bukti ini merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan ke dalam 
jurnal umum. Dalm sistem penjualan kredit/konsinyasi, bukti memorial 
merupakan dokumen sumber untuk mencatatat harga pokok produk yang 




2.9.3 Catatan akuntansi yang digunakan 
Menurut Mulyadi (2001: 218) catatan akunatnsi yang digunakan dalam 
sistem informasi akuntansi penjualan kredit/konsinyasi adalah sebagai berikut: 
1. Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat tarnsaksi penjualan, baik 
secara tunai, kredit amupun konsinyasi. 
2. Kartu Piutang 
Merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi piutang perusahaan 
pada tiap-tiap debitur atau konsigne. 
3. Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi 
setiap jenis persediaan. 
4. Kartu Gudang 
Kartu ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan 
persediaan fisik barang yang disimpan digudang. 
5. Jurnal Umum 
Catatan ini digunakan untuk mencatat HPP yang dijual selama periode 
akuntansi tertentu. 
 
2.9.4 Jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi 
penjualan kredit 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi penjualan 
kredit menurut Mulyadi (2001: 219-220) sebagai berikut: 




Prosedur ini, fungsi penjualan menrima order dari pembeli dan 
menambahkan informsi penting pada suat order dari pembeli. Fungsi penjualan ini 
kemudian membuat surat order pengiriman dan mengirimkannya kepada berbagai 
fungsi yang lain untuk memungkinkan fungsi tersebut memberikan konstribusi 
dalam melayani order dari pembeli. 
2. Prosedur persetujuan kredit/konsinyasi 
Prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan kredit kepada 
pembeli tertentu dari fungsi kredit/konsinyasi. 
3. Prosedur pengiriman 
Prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli sesuai 
dengan informasi yang tercantum dalam surat order pengiriman yamg diterima 
dari fungsi pengiriman. 
4. Prosedur penagihan 
Prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan mengirimkan 
kepada pembeli. 
5. Prosedur pencatatan piutang 
Prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur penjualan ke dalam 
kartu piutang atau dalam metode tertentu, mengarsipkan dokumen tembusan 
menurut abjad yang berfungsi sebagai catatan penting. 
6. Prosedur distribusi penjualan 
Prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan dat penjualan menurut 





7. Prosedur pencatatan HPP 
Prosedur ini, Fungsi akuntansi mencatat secara periodic total HPP yang 
dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
 
2.10. Pengendalian Intern  
2.10.1 Pengertian Pengendalian intern 
Menurut Krismiaji (2005: 218) menjelaskan bahwa, pengendalian intern 
adalah rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau 
melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, 
memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen. 
Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajemen, dan personil identitas yang didesain untuk memberikan 
keyakinan tentang pencapaian tujuan dalam hal keandalan pelaporan keuangan, 
efektifitas, dan efisiensi, serta kepatuhan hukum dan peraturan yang berlaku (IAI, 
2005: 319). 
Menurut Mulyadi (2008: 165) definisi pengendalian intern meliputi 
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Definisi sistem pengendalian intern menekankan tujuan yang hendak 
dicapai dan bukan pada unsur yang membentuk sistem tersebut. Dengan demikian 
pengertian pengendalian intern tersebut di atas berlaku baik dalam perusahaan 
yang mengolah informasinya secara manual dengan mesin pembukuan maupun 




1. Direksi dan manajemen mendapat pemahaman akan arah pencapaian tujuan 
perusahaan, dengan meliputi pencapaian tujuan perusahaan. 
2. Laporan keuangan yang dipublikasikan adalah handal dan dapat dipercaya, 
yang meliputi laporan segmen maupun intern. 
3. Prosedur dan peraturan yang telah ditetapka oleh perusahaan sudah menaati 
dan mematuhi peraturan. 
 
2.10.2 Tujuan Pengendalian Intern 
Menurut Warren (2000: 184) tujuan pengendalian intern yaitu memberikan 
jaminan yang wajar bahwa setiap bank melakukan suatu control yang dapat 
meminimalisir penyimpangan-penyimpangan yang akan terjadi. Sedangkan tujuan 
pokok sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2002: 178) terbagi atas dua 
yaitu: 
1. Pengendaliam intern akuntansi 
a. Menjaga kekayaan organisasi. Sistem pengendalian intern yang baik 
dapat mencegah terjadinya kecurangan, pemborosan, dan 
penyalahgunaan aktiva perusahaan. 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Keandalan 
data/informasi akuntansi digunakan oleh managemen dalam 
pengambilan keputusan untuk meningkatkan ketelitian dan data 
akuntansi dapat dipercaya. 
2. Pengendalian intern administratif 
a. Mendorong efisiensi. Kebijakan perusahaan memberikan manfaat agar 




b. Mendorong dipatuhinya kebijakan managemen. Untuk mencapai tujuan 
perusahaan maka kebijakan, prosedur, sistem pengendalian intern yang 
dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa 
kebijakan, prosedur yang ditetapkan perusahaan akan dipatuhi oleh 
seluruh karyawan. 
Adapun tujuan pengendalian intern menurut Yusuf, A.A (1996: 306) adalah 
sebagai berikut: 
1. Transaksi yang dicatat adalah absah (keabsahan) 
Struktur pengendalian internal tidak boleh memungkinkan dimasukkannya 
transaksi fiktif atau transaksi yang tidak ada dalam jurnal atau catatan 
akuntansi. 
2. Transaksi diotorisasi dengan pantas (otorisasi) 
Jika terdapat transaksi yang tidak diotorisasi dapat menyebabkan transaksi 
yang curang dan akan berdampak pula terhadap pemborosan dan 
pengrusakan aktiva perusahaan. 
 
2.10.3 Unsur Pengendalian Intern 
Penyusunan suatu struktur pengendalian internal pada suatu perusahaan 
bertujuan agar tidak terjadi kesalahan. Dengan adanya pengendalian internal maka 
kesalahan yang terjadi dapat segera diketahui dan dapat diselesaikan secepatnya. 
Setiap perusahaan berusaha membuat sistem yang memiliki pengendalian intern 
yang memuaskan. Menurut Mulyadi (2001: 164), unsur pokok struktur 
pengendalian internal adalah sebagai berikut : 




2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap u nit 
organisasi. 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Untuk mengatasi kelemahan yang bersifat manusiawi inilah empat unsur 
pengendalian intern yang diperlukan dalamm suatu organisasi, agar setiap 
karyawan yang melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga tujuan sistem 
pengendalian intern akan dapat terwujud. Untuk mendapatkan karyawan yang 
kompenten dan dapat dipercaya, dapat menempuh cara-cara sebagai berikut: 
a. Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang ditunyut oleh pekerjaanya. 
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan 
sesuai dengan tuntutan pekerjaan. 
 
2.10.4 Pentingnya pengendalian intern 
Untuk menciptakan pengendalian akuntansi yang baik, diperlukan 
pengendalian akuntansi meliputi rencana organisasi serta prosedur dan catatan 
keuangan yang disususn untuk meyakinkan bahwa: 
1. Transaksi dilakukan sesuai dengan persetujuan pemimpin. 
2. Transaksi dicatat dengan benar dan layak sehingga memungkinkan 
dibuatnya ikhtisar keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi dan 




3. Jumlah aktiva atau harta perusahaan yang ada dalam catatan perusahaan 
dicocokan dengan harta yang ada pada waktu tersebut dan mengambil 
tindakan yang sewajarnya jika terjadi perbedaan (Arens, 2000: 224). 
 
2.10.5 Prinsip-prinsip Pengendalian intern 
Untuk mendapatkan sesuai pengendalian intern yang baik, menurut Hartadi 
(1999: 9) harus diperhatikan prinsip-prinsip yang ada dalam pengendalian pada 
perusahaan, yaitu: 
1. Pegawai yang berkualitas dan dapat dipercaya 
Masing-masing pegawai ini tentu diberi tanggung jawab yang sesuai dengan 
kecakapannya, pengalaman, dan kejujurannya. 
2. Pemisahan wewenang 
Struktur organisasi harus disusun dengan baik dan jelas sehingga di satu 
pihak tenaga kerja dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya, tapi di lain 
pihak sekaligus terdapat pembagian tugas untuk maksud pengendalian 
intern. 
3. Pengawasan 
Hasil pekerjaan masing-masing karyawan harus diawasi dan dinilai oleh 
masing-masing atasannya yang bertanggung jawab atas hasil pekerjaan 
bawahan atau karyawannya. 
4. Penetapan tanggung jawab secara perseorangan 
Dalam menetapkan tanggung jawab mengenai suatu tugas dapat diikuti 
pelaksanaanya sehingga menghubungkan hasil pelaksaan tersebut dengan 




5. Pencatatan dengan seksama dengan segera 
Semua transaksi baik intern maupun ekstern yang mempunyai akibat 
ekonomis, harus segera dicatata dalam dokumen dasar yang suah 
disediakan, pencatatan yang dilakukan harus lengkap, hal ini diperkuat 
dengan menggunakan formulir yang div=beri nomor urut yang tercetak, dan 
disimpan dalam urutan yang baik, karena danya nomor urut tersebut jika 
dokumen hilang atau dicuri dapat segera diketahui. 
6. Penjagaan fisik 
Dengan adanya penjagaan fisik misalnya kas register, lemari besi yang 
terkunci, dan lain-lain maka kerugian-kerugian karena kecurangan-
kecurangan akan banyak berkurang. 
7. Pemeriksaan oleh petugas yang bebas dari tugas rutin 
Secara periodik sistem administrasi haruslah diteliti kembali oleh suatu 
bagian yang bebas dari pekerjaan rutin dalam perusahaan. 
Suatu pengendalian intern pada sistem informasi akuntansi sangat berguna 
untuk tujuan mencegah atau menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan 
seperti kesalahan-kesalahan kecurangan-kecurangan dan apabila terjadi kesalahan 
dapat segera dikoreksi (Masud Machfoed, 1996: 22). 
 
2.11. Tinjauan Pustaka 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hisata dan Khairani dengan judul 
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit terhadap Efektivitas 
Pengendalian Internal Penjualan Kredit PT. Batavia Prosperindo 




Prosperindo Palembang telah memadai akan tetapi pelaksanaan aktivitas 
pengendalian internal penjualan kredit belum bisa dikatakan baik. 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Djanegara dan Danusaputra dengan 
judul Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam Efektivitas Pelaksanaan 
Pengendalian Intern Penjualan pada PT. Astra Internasional menunjukkan 
bahwa sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan pada PT. Astra 
sudah dikatakan sangat baik karena didukung oleh sistem informasi 
akuntansi yang sudah terkomputerisasi dan bersifat online. Sedangkan pada 
Pengendalian Intern penjualan yang dimiliki PT. Astra sudah cukup dan 
memadai karena memiliki pengaruh terhadap terciptanya efektivitas 








3.1. Pendekatan Penelitian 
Menurut Nazirn (2005: 52) bahwa, ‘’metode penelitian adalah bagaimana 
secara berurut suatu penelitian dilakukan, yaitu dengan alat apa dan prosedur 
bagaimana suatu penelitian dilakukan.’’ Metode penelitian dikatakan baik apabila 
metode ini sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan, sesuai kondisi dan 
situasi dalam penelitian. Menurut Mulyana (2003: 145) bahwa, “metodologi 
penelitian adalah prosese, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk 
mendekati problem dan mencari jawaban”. 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Moleong (2012: 4) mendefinisikan bahwa “Penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pengamatan pada manusia dan kawasannya sendiri dan berhubungan 
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahanya”. 
Pendekatan kualitatif menurut Moleong (2012: 4), mendefinisikan bahwa 
“Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilku yang 
dapat diamati”. 
 
3.2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 




sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subyek atau obyek penelitian 
(Sanusi, 2013: 13). 
Jenis penelitian deskriptif menurut Nazir (2005: 55), mengemukakan 
Penelitian deskriptif dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
1. Metode survey 
2. Metode deskriptif berkesinambungan (continuity descriptive) 
3. Penelitian studi kasus  
4. Penelitian analisis pekerjaan 
5. Penelitian tindakan 
6. Penelitian perpustakaan dan dokumenter 
Jenis metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini adalah studi 
kasus (case study). Studi kasus adalah penelitian tentang status subyek peneliti 
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan 
personalitas. Subyek dari penelitian dapat saja individu, kelompok, lembaga, 
maupun masyarakat (Nazir, 2005: 57) 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus. Dapat dikatakan pula penelitian ini 
adalah serangkaian proses ilmiah yang mencoba menggambarkan suatu fenomena 
atau suatu objek pada masa sekarang dari pengumpulan data yang diperoleh dari 
lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati maupun kata-kata tertulis, 
sehingga hasil dari penelitian ini hanya mengekspresikan suatu objek yang diteliti 
bukan untuk dogenerlisasikan atau menguji hipotesis tertentu. Dimana penelitian 
ini dilakukan dengan menganalisa dan mendeskripsikan sistem informasi 
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akuntansi dan pengendalian intern dalam penjual kredit yang ada pada PT Tiga 
Serangkai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi 
akuntansi dan pengendalian intern dalam penjualan kredit pada PT Tiga Serangkai 
yang berkaitan dengan fungsi yang terkait, dokumen dan catatan-catatan yang 
digunakan serta jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit dan 
pengendalian intern. Dari penelitian ini dapat diketahui seperti apa sistem 
informasi akuntansi dan pengendalian intern dalam penjualan kredit pada PT Tiga 
Serangkai. 
 
3.3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi pada PT Tiga Serangkai dengan alamat JL. 
Dr. Supomo No 23 Surakarta. Tempat penelitian digunakan untuk mendapatkan 
data, informasi, keterangan, dan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan 
penelitian sekaligus sebagai tempat dilaksanakannya penelitian.  
 
3.4. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian yaitu jangka waktu yang digunakan untuk penelitian 
mulai dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada 
menggandakan laporan hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan 
september 2015 sampai selesai. 
 
3.5. Sumber Data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer  
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Menurut Purhantara (2010: 79), “data primer merupakan data atau informasi 
yang berhubungan langsung dengan penelitian dimana data ini diperoleh dengan 
cara melakukan dokumentasi”. Data-data tersebut berupa datahasil wawancara  
dan atau observasi langsung  dengan PT. Tiga Serangkai. 
Menurut Husein (2003: 56), data primer merupakan data yang diperoleh 
langsung dilapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan. Metode wawancara 
mendalam atau in-depth interview dipergunakan untuk memperoleh data dengan 
metode wawancara dengan narasumber yang akan diwawancarai. 
Wawancara akan dilakukan peneliti adalah wawancara dengan pedoman 
wawancara. Wawancara dengan menggunakan pedoman (interview guide) 
dimaksudkan untuk wawancara yang lebih mendalam dengan memfokuskan pada 
persoalan-persoalan yang akan diteliti. Pedoman wawancara biasanya berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar tentang data 
atau informasi apa yang ingin didapatkan dari narasumber yang nanti dapat 
disumbangkan dengan memperhatikan perkembangan konteks dan situasi 
wawancara. Hasil wawancara, oleh peneliti akan ditulis pada field note dengan 
format dibawah ini:  
FIELD NOTE 
Teknik pengumpulan data :…………………………………………. 
Hari / Tanggal:……………………………………………………….. 
Kegiatan         :………………………………………………………. 
Lokasi         :……………………………………………………….... 
Sumber data    :………………………………………………………  
Peneliti       :……………………………………………………….... 
Informan       :………………………………………………………. 




2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara tidak 
langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri atas: struktur data 
kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku dan lain sebagainya yang 
berkenaan dengan penelitian ini (Purhantara, 2010: 79). Dalam penelitian ini, 
sumber data sekunder yang digunakan peneliti adalah sumber-sumber yang 
berhubungan dengan obyek penelitian dapat berupa laporan-laporan atau catatan 
data informasi akuntansi penjualan kredit. 
 
3.6. Teknik Pengumpulan data 
Penelitian ini menurut Mukhtar (2007: 88), dalam pengumpulan data 
penelitian kualitatif dapat dipergunakan : 
1. Observasi  
Teknik observasi peneliti  melakukan pengamatan dan pencatatan langsung  
secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini penulis 
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap 
penjualan kredit yang ada pada PT. Tiga Serangkai. Metode ini merupakan 
metode pengumpulan data, mencatat informasi yang disaksikan selama penelitian 
dan mencatat hal-hal yang diperlukan berkaitan dengan data yang diteliti. 
2. Wawancara  
Teknik melalui wawancara adalah teknik memperoleh informasi secara 
langsung melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama yang 
dipandang dapat memberikan keterangan dan jawaban terhadap pertanyaan yang 
diajukan yaitu dengan mengadakan pembicaraan langsung dengan karyawan  
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yang  bertugas dalam sistem akuntansi dan pengendalian intern dalam penjualan 
kredit pada PT. Tiga Serangkai.  
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data melalui dokumentasi, diperlukan alat atau instrument 
yang memandu untuk pengambilan data-data dokumen. Data dokumen dapat 
berupa foto, gambar, peta, grafik, struktur organisasi, catatan bersejarah dan 
sebagainya. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data lembaga/ 
organisasi yang terkait dengan pengendalian intern penerimaan  dan  pengeluaran 
kas. Pengumpulan data dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen yang 
digunakan. 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan studi  
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke sintetis, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipaham oleh diri sendiri  dan orang lain. 
(Sugiyono, 2009: 244). 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk 
mengelola data hasil penelitian dengan cara triangulasi. Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, catatan lapangan dan studi dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
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penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2009: 244). 
Menurut Sugiyono (2009: 247) triangulasi bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. Menurut Moleong (2012: 
330), triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk kepentingan pengecekan 
atau sebagai pembanding untuk data tersebut. 
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dibedakan menjadi 
empat macam yaitu: 
1. Triangulasi dengan sumber 
Teknik triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan 
memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh pada waktu dan alat yang 
berbeda. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara membandingkan data hasil 
pengematan dengan data hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
2. Triangulasi dengan metode 
Triangulasi ini dilakukan melalui proses pengecekan informasi yang 
merupakan hasil penemuan pada saat penelitian yang menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data. Selain itu, dilakukan pula pemeriksaan pada beberapa 
sumber data dengan cara yang sama yaitu dengan triangulasi metode. 
3. Triangulasi dengan penyidik 
Teknik ini melibatkan pengamat di luar peneliti itu sendiri untuk memeriksa 
kembali keakuratan data yang diperoleh. Hal ini bermanfaat untuk mengurangi 
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tingkat ketidakakuratan data pada penelitian. Teknik triangulasi ini juga bisa 
dilakukan dengan cara membandingkan hasil penelitian antar peneliti dengan 
obyek penelitian yang sama. 
4. Triangulasi dengan teori 
Triangulasi dengan teori menggunakan dasar berupa teori yang 
berhubungan dengan fenomena yang diteliti. Pada saat fakta tidak dapat diperiksa 
kebenaranya dengan satu atau lebih teori, maka harus dicari penjelasan 
pembanding yang dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara 
lainnya untuk mengorganisasikan data yang munkin mengarahkan pada upaya 
penelitian lainnya. 
Berikut cara analisi data kualitatif menurut Sugiyono (2009: 244) 
 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah 
penelitian. Penelitian ini menggunaka empat metode pengumpulan data yaitu: 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan kepustskaan yang saling berhubungan 
dan saling melengkapi. Pengumpulan data masih akan dilakukan apabila data 
yang sudah ada diperoleh kurang memadai, pengumpulan data akan dihentikan 
jika data yang diperlukan sudah didapatkan. 
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b. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan tahap analisis dimana peneliti akan membuang 
data-data yang tidak dibutuhkan. Dalam reduksi data, peneliti harus mengkaji 
secara lebih cermat data atau informasi apa yang kurang, informasi apa yang perlu 
ditambahkan, dan informasi apa yang perlu dihilangkan. Reduksi data akan 
dilaksanakan secara terus-menerus selama kegiatan penelitian berlangsung. 
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau laporan yang 
terperinci. Laporan perlu direduksi, dirangkum, dipilih-pilih hal yang pokok 
difokuskan pada hal-hal yang penting dicari pola dan temanya. Jadi laporan 
lapangan sebagai bahan mentah disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting, sehingga lebih mudah dikendalikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi sistem informasi akuntansi penjualan 
kredit terlebih dahulu, untuk disesuaikan dengan pengendalian intern tersebut 
yang diterapkan di PT. Tiga Serangkai. Selanjutnya peneliti mereduksi data-data 
yang diperoleh jika data yang diperoleh peneliti tidak relevan dengan data yang 
dibutuhkan. 
c. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan terjadinya penarikan kesimpulan. 
Penyajian data merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis, sehingga apabila dibaca akan mudah dipahami berbagai hal yang 
terjadi dan memungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun 
tindakan berdasarkan pemahaman tersebut.  
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d. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Sejak awal pengumpulan data, peneliti sudah harus memahami apa arti 
berbagai hal yang ditemui. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan 
benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
aktivitas pengulangan untuk tujuan pementapan, penelusuran data kembali dengan 
cepat. 
 
3.8. Validitas dan Reliabilitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono: 2008). 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: 
1. Uji kredibilitas data 
Uji kredibilitas data ini meliputi: 
1) Perpanjangan pengamatan 
2) Peningkatan ketekunaan  
3) Trianggulasi 
4) Diskusi 
5) Analisis kasus 
6) Member check 
2. Uji transferability  
Uji transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajad ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 
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3. Uji dependability 
Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian. 
4. Uji confirmability 
Uji confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya 
dapat dilakukan secara bersamaan. 
Keabsahan data penelitian dapat dilihat dari kemampuan menilai data dari 
aspek validitas dan reliabilitas  data penelitian. Untuk  menguji validitas penelitian 
dapat dilakukan dengan metode triangulasi di mana peneliti menemukan  
kesepahaman dengan subjek penelitian. Sedangkan reliabilitas dapat dilakukan 
dengan melakukan atau menerapkan prosedur fieldnote atau catatan lapangan 
dengan prosedur yang akan ditetapkan (Kirk dan Miller, 1986: 41-42).  
Menurut Tohirin (2012: 73-74) menjelaskan bahwa ada empat macam 
triangulasi dalam penelitian kualitatif, yaitu:  
1. Penggunaan sumber 
2. Triangulasi dengan metode 
3. Triangulasi dengan peneliti  
4. Triangulasi dengan teori 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan 
teori. Menggunakan triangulasi dengan teori diharapkan dapat mengukur hasil 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Perusahaan Tiga Serangkai 
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Tiga Serangkai 
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri adalah raksasa perusahaan penerbitan 
buku di tanah air yang berdiri diatas rangkaian kisah panjang tentang cinta dan 
idealisme. Tiga Serangkai bukanlah perusahaan yang lahir dari orang-orang yang 
bertalenta bisnis tinggi dan tidak pula dibangun dengan kekuatan kapital 
berlimpah dan dukungan teknologi canggih. Namun, Tiga Serangkai lahir dan 
tumbuh dengan sederhana dari sebuah cita-cita luhur untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan yang ketika pada saat itu sungguh memprihatinkan. 
H. Marzuki Abdullah dan Hj. Siti Aminah adalah pasangan suami istri yang 
menjalani hari-hari sebagai guru. Mereka berasal dari Kota Pacitan Jawa Timur 
yang mencintai dunia pendidikan yang mereka geluti dengan sepenuh jiwa. 
Sebagai seorang pendidik H. Marzuki Abdullah merasakan keprihatinan yang 
sangat mendalam terhadap kondisi dunia pendidikan pada saat itu. Betapa tidak, 
keberadaan buku-buku pelajaran begitu terbatas sehingga proses belajar pun 
menjadi sulit, baik bagi guru maupun murid. Sehingga, banyak sekolah yang tidak 
meluluskan siswa-siswinya lebih dari 50%. Rasa tanggung jawab menyulut 
semangat beliau untuk dapat melakukan perubahan.  
H. Marzuki Abdullah mencoba menyusun buku dengan mencarikan materi-
materi dari buku-buku pelajaran agar lebih dipahami para pelajar dan memadukan 
dengan soal-soal ujian dari tahun ketahun. Dan akhirnya beliau berhasil membuat 
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buku hasil karyanya tersebut dengan dua metode yaitu Himpunan Pengetahuan 
Alam (HPA) dan Himpunan Pengetahuan Umum (HPU). Kemudian bekerja sama 
dengan seorang pemilik percetakan dan naskah buku itu pun dicetak stensil. 
Diluar dugaan buku-buku tersebut mendapat sambutan luas dari guru dan orang 
tua siswa. 
Sukses pada buku pertama semangat H. Marzuki Abdullah semakin 
bergelora. Beliau kembali menyusun beberapa buku pelajaran dan lagi-lagi, buku-
buku tersebut mendapat sambutan yang luar biasa. H. Marzuki Abdullah 
merasakan kebahagiaan yang luar biyasa. Bukan semata karena penjualan yang 
melejit, melainkan juga karena buku-buku tersebut mampu membantu 
meningkatkan kelulusan siswa-siswi hingga 100%. Peristiwa tersebut terjadi pada 
awal tahun 1960-an dan inilah cikal bakal lahirnya Tiga Serangkai. 
Waktu terus bergulir Tiga Serangkai terus berkembang. Hingga basis 
usahapun berpindah ke kota Solo karena kota Wongiri (tempat tinggal, sekaligus 
tempat menjalankan usaha sebelumnya) terasa tida memadai lagi untuk mengelola 
bisnis tersebut yang semakin lama semakin berkembang pesat. Peningkatan usaha 
yang sangat pesat pada tahun 1970 perusahaan mendatangkan mesin Offset 
Heidelberg SORD untuk pertama kalinya, lalu pada saat bersamaan dibangun juga 
gedung baru sebagai pusat perusahaan. Perkembangan selanjutnya adalah pada 
tahun 1977 dimana perusahaan mendaftarkan diri sebagai usaha swasta resmi 
mempunyai kekuatan hukum melalui bantuan sebagai notaris. Perusahaan 
mengalami perkembangan pesat dari tahun ketahun. 
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Tidak puas dengan buku-buku sekolahan, pada awal dekade 2000-an Tiga 
Serangkai melebarkan sayap dengan menerbitkan buku-buku umum, mulai buku 
anak, remaja, hingga dewasa baik fiksi maupun non fiksi. Meledaknya penjualan 
novel serial Gajah Mada menjadi momentum keberhasilan Tiga Serangkai dipasar 
buku umum. Gaung novel ini bahkan terdengar hingga keluar negeri dan 
menjadititik kebangkitan novel sejarah di Indonesia. 
Tiga Serangkai telah menerbitkan ribuan judul buku dan dapat memberikan 
kontribusi pada perkembangan pendidikan bangsa ini. Hari ini, Tiga serangkai 
telah menjelma menjadi sebuah holding company.Tidak kurang dari 9 unit bisnis 
bergerak diberbagai bidang berada dibawah naugan Tiga Serangkai Inti Corpora, 
dengan ribuan tenaga kerja berkiprah didalamnya. Perusahaan Tiga Serangkai 
sudah berjalan kurang lebih 48 (empat puluh delapan) tahun dan sudah memiliki 
sekitar 46 cabang yang tersebar di Indonesia. 
Upaya untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
masyarakat, perusahaan turun aktif dalam berbagai perusahaan penerbit buku di 
Indonesia, salah satunya adalah menjadi anggota resmi IKAPI (Ikatan Penerbit 
Indonesia). Keuntungan yang diperoleh Adalah untuk menjaga konsistensi 
pengadaan naskah, mutu cetak dan pemasarannya sebagai industri yang 
berwawasan sosial. 
 
4.1.2 Hubungan TSI GB Jateng dan DIY dengan Tiga Serangkai 
PT Tiga Serangkai dalam perkembangnya membentuk group perusahaan. 
Group tersebut bernama PT Tiga Serangkai Inti Corpora (PT. TISC). PT. TSIC 
merupakan sebuah Holding Company yang bergerak di bidang Penerbitan, 
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Percetakan, Distribusi, Perdagangan, dan Retail. TSIC memiliki 7 unit bisnis, 
yaitu: 
1. PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo 
2. PT. Tiga Serangkai Internasional, Solo 
3. PT. Tiga Serangkai Nusantara, Jakarta 
4. PT. Goro Assalam Hyper Market, Kartosuro 
5. PT. K33, Kartasuro 
6. PT. Wangsa Jatra Lestari, Surakarta 
7. PT. Panca Sismpati, Tangerang 
Salah satu unit bisnis TS Group adalah PT. Tiga Serangkai internasional 
yang bergerak dibidang Distribution dan Retail. TSI mempunyai dua (2) divisi 
yaitu SCHOOL BOOK (SB) dan GENERAL BOOK (GB). Keberadaan SB sudah 
lama dan mempunyai 48 Cabang tersebar diseluruh kota di Indonesia, Sedangkan 
GB baru terbentuk tahun 2005 yang baru mempunyai area belum terlalu banyak. 
(Sumber: Data Manager TSI GB Jateng dan DIY). 
 
4.1.3 Visi dan Misi Organisasi 
Sebagai perusahaan penerbit dan percetakan PT. Tiga Serangkai mempunyai 
visi dan misi sebagai berikut:  
1. Menjadi perusahaan penerbitan dan percetakan terkemuka dengan 
mengutamakan selera konsumen dan kualitas isi, serta dapat memberikan 
kontribusi yang berharga bagi pendidikan nsional. 
2. Menghasilkan produk-produk buku berkualitas untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dengan cara meningkatkan kualitas profesional SDM, responsif 
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dan adaptif terhadap perubahan, dan dengan menekankan kepada 
keterjangkauan harga dan layanan. 
 
4.1.4 Letak Geografis 
PT. Tiga Serangkai berlokasi di JL. Dr. Supomo No 23 Surakarta Jawa 
Tengah Telepon (0274) 714344 Fax (0274) 713607, website 
www.tigaserangkai.com secara geografis lokasi Tiga Serangkai sangat strategis. 
Letaknya dipinggir jalan raya sehingga mudah diakses bagi seluruh karyawan dan 
para pembeli buku. 
 
4.1.5 Struktur Organisasi 
Perusahaan dalam menjalankan roda organisasi yang mempunyai banyak 
karyawan diperlukan adanya peraturan mekanisme kerja yang jelas dan rapi. 
Struktur organisasi perusahaan menetapkan garis otoritas dan tanggung jawab 
serta menyediakan kerangka umum untuk perencanaan, pengarahan, dan 
pengendalian operasionalnya (Romney, 2003: 234) 
Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan sangat ditentukan oleh organisasi. 
Pembagian tugas, kedudukan, wewenang, dan tanggung jawab serta penetapan 












4.1.6 Job Deskripsi Masing-masing Jabatan 
3. Area Sales Manager 
a. Tujuan jabatan 
Merencanakan dan mengelola sumber daya yang ada diwilayah penjualan 
dalam upaya mengembangkan pasar baik secara vertical dengan meningkatkan 
penjualan maupun horizontal dengan menambah pelanggan baru dan 
melaksanakan staretegi pemasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
4. Tugas dan tanggung jawab 
a. Memonitori dan menganalisa kondisi pasar dan kemampuan areanya untuk 













b. Melaksanakan, memonitori dan mengevaluasi program marketing yang 
dijalankan oleh perusahaan untuk wilayahnya dan melaporkan ke Area sales 
Manager atau Sales dan Marketing Manager. 
5. Sales Supervisor 
Tujuan dari sales supervisor yaitu menjual dan mendistribusikan produk 
buku serta mengembangkan pasar secara vertical dan horizontal di segment atau 
kelompok pelanggan di wilayahnya. Sales Supervisor memiliki tugas dan 
tanggung jawab untuk menjual produk dan melakukan pengawasan dalam 
kegiatan penjualan untuk mencapai target penjualan di segmentasi customer di 
wilayahnya bersama team salesnya. 
6. Sales Representative 
Sales representative memiliki tugas yaitu merencanakan dan mengendalikan 
produk yang dipasarkan ke customer. Dan memiliki tanggung jawab untuk proses 
pengiriman barang. 
5. Supervisor Finance Accounting 
Merupakan bagian yang memiliki tugas untuk mengurusi administrasi 
keuangan kantor. Termasuk menerima pemasukan kas dari customer. Dan 
mengatur alur keuangan kantor dalam proses penjualan. 
6. Administrasi 
Bagian administrasi memiliki tugas untuk menyiapkan berkas-berkas atau 
faktur yang dibutuhkan dalam penjualan. Dan mengarsipkan setiap faktur baik 
penjualan kredit, konsinyasi, maupun secara cash. Bagian administrasi juga 
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berkewajiban untuk mengontrol sistem dalam proses paking barang di gudang dan 
mengontrol jumlah fisik yang ada. 
7. Warehouse 
Warehouse memiliki tugas untuk memonitoring, mengatur dan mengontrol 
barang yang ada digudang. Dan berkewajiban untuk melaporkan kondisi barang 
yang ada digudang. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1 Konsep Penjualan 
Konsep penjualan merupakan sebuah gagasan bahwa konsumen tidak akan 
membeli produk perusahaan dalam jumlah cukup kecuali perusahaan mengadakan 
penjualan dengan cara promosi berskala besar. PT. Tiga Serangkai melakukan 
promosi dalam strategi penjulannya dan supaya mendorong anggotanya untuk 
berperan aktif dalam mengembangkan perusahaan. Dan dalam melakukan 
penjualan pada PT. Tiga Serangkai melakukan dengan tiga sistem yaitu dengan 
penjualan cash, kredit dan konsinyasi. 
 
4.2.2 Analisis Sistem Penjualan Kredit PT. Tiga Serangkai 
1. Deskripsi Kegiatan 
Alasan memaksimalkan penjualan kredit dikarenakan penjualan kredit 
mampu memperluas daerah pemasaran dan bisa meringankan konsumen dalam 
pembelian. Dalam obyek penelitian PT. Tiga Serangkai memiliki alur penjualan 
kredit sebagai berikut: 
a. Sales melakukan konfirmasi kepada pelanggan 
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b. Untuk mengkonfirmasi digunakan surat pesanan 
c. Surat pesanan diberikan kepada kepalaa cabang 
d. Setelah dikonfirmasi kepala cabang kemudian memberikan perintah kepada 
petugas gudang mempersiapkan bahan untuk memproduksi barang 
e. Petugas piutang mencatat pemesanan barang sebagai piutang perusahaan 
f. Bukti piutang dicetak kemudian diberikan kepada petugas gudang 
g. Petugas gudang menyiapkan barang yang siap kirim serta salinan bukti 
piutang kepada sales 
h. Sales memberikan barang serta faktur penjualan kepada pelanggan 
i. Sales melakukan penarikan penjulan kredit kepada pelanggan setiap 2 
minggu sekali. 
2. Fungsi yang terkait dari Penjualan Kredit 
a. Fungsi Penjualan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari customer yang 
menginginkan penjualan kredit, memberikan informasi kepada bagian kepala 
gudang yang berkenaan kondisi customer, serta meminta otorisasi penjualan 
kredit. 
b. Fungsi Kredit 
Fungsi ini bertanggung jawab atas pemberian kartu kredit kepada pelanggan 
terpilih. Sebelum seorang pelanggan diberi kartu kredit, ia harus mengajukan 
permintaan menjadi anggota kartu kredit perusahaan dengan mengisi formulir 
permintaan menjadi anggota. Fungsi kredit melakukan pengumpulan informasi 
tentang kemampuan calon anggota dan dari sumber-sumber lain. 
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c. Fungsi Gudang 
Fungsi Gudang bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang dipesan 
oleh pembeli, dan menyerahkan barang ke bagian pengirim atau ekspedisi. Dalam 
fungsi gudang juga terdapat administrasi gudang yang bertanggung jawab 
terhadap jumlah dan kondisi stol barang (data buku) yang ter-input dalam sistem 
WDMS. Namun, bagian administrasi ini memiliki dua fungsi yaitu sebagai 
administrasi gudang khusus untuk mengurusi stok barang dan administrasi secara 
keseluruhan, termasuk dalam hal surat-menyurat,serta pembuatan faktur 
penjualan. 
d. Fungsi Pengiriman 
Dalam transaksi penjualan kredit yang dilakukan Tiga Serangkai fungsi ini 
mempunyai tanggung jawab untuk menyerahkan barang atas dasar surat order 
pengiriman yng diterimanya dari fungsi penjualan. Fungsi pengiriman ini 
dilakukan oleh pihak sales dengan membawa surat jalan atau faktur yang telah 
dibuat oleh bagian administrasi gudang dan sudah ditanda tangani oleh pihak 
administrasi penjualan. Fungsi ini juga memiliki peran untuk mengontrol jumlah 
barang dan perkembangan pelanggan. 
e. Fungsi Penagihan 
Fungsi penagihan dirangkap oleh fungsi pengiriman atau pihak sales. 
Pengambilan kebijakan ini didasarkan pada efisiensi waktu dan biaya yang ada. 
Fungsi ini berjalan dengan adanya laporan dari customer berkenaan transaksi 




f. Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima kas dari pendaptan transaksi 
penjualan  kredit oleh customer. Fungsi ini ditangani oleh bagian akuntansi 
keuangan yang sekaligus senagai kasir. Fungsi ini juga melakukan proses 
pelaporan kepada pihak keuangan perusahaan pusat dan melakukan input sistem. 
Proses input sistem yang dilakukan oleh bagian akuntansi keuangan Tiga 
Serangkai dengan melihat bukti kuitansi pembayaran yang didapat dari fungsi 
penagihan. Atau dalam bentuk konfirmasi langsung dari pihak customer yang 
melakukan pembayaran melalui transfer secara langsung ke rekening perusahaan. 
Pihak keuangan perusahaan pusat akan menerima double laporan yaitu dalam 
bentuk kuitansi pembayaran dan input data system. Dalam input sistem akan 
terlihat balance antara laporan pemasukan keuangan pada sistem  perusahaan 
pusat 
3. Dokumen digunakan dalam Penjualan Kredit 
a. Surat Pengiriman 
Dokumen pokok untuk memproses penjualan kredit/konsinyasi kepada 
pelanggan. 
b. Faktur Penjualan 
Dokumen ini dipakai penjualan sebagai dasar untuk mencatat timbulnya 
piutang. 
c. Rekapitulasi HPP 
Merupakan dokumen pendukung yang digunakan menghitung total harga 
pokok produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
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d. Bukti Memorial 
Bukti ini merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan ke dalam 
jurnal umum. Dalm sistem penjualan kredit/konsinyasi, bukti memorial 
merupakan dokumen sumber untuk mencatatat harga pokok produk yang 
dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
4. Daftar catatan dalam Penjualan Kredit 
a. Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat tarnsaksi penjualan, baik 
secara tunai, kredit amupun konsinyasi. 
b. Kartu Piutang 
Merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi piutang perusahaan 
pada tiap-tiap debitur atau konsigne. 
c. Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi 
setiap jenis persediaan. 
d. Kartu Gudang 
Kartu ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan 
persediaan fisik barang yang disimpan digudang. 
e. Jurnal Umum 







4.2.3 Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Prosedur persetujuan kredit 
Prosedur penjualan kredit di Tiga Serangkai dimulai dari adanya permintaan 
pembeli melalui bagian penjualan. Pimpinan mempunyai kekuasaan penuh untuk 
menyetujui permintaan kredit ini. Prosedur yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
a. Permintaaan pembeli untuk mengadakan pembelian kredit melalui bagian 
penjualan 
b. Referensi dari orang yang dipercaya 
c. Jika setuju, proses penandatanganan kontrak 
2. Bagian order penjualan 
Fungsi ini merupakan proses kelanjutan setelah terjadinya kesepakatan 
kredit dan persetujuan pimpinan. Fungsi ini dilakukan oleh bagian penjualan. 
3. Prosedur penyerahan barang 
Dalam prosedur penyerahan barang ini fungsi pengiriman membandingkan 
faktur lembar ke 1 dari pembeli dan faktur lembar ke 2 bagian gudang, kemudian 
menyerahkan barang kepada pembeli dengan faktur lembar ke 1, sedangkan faktur 
lembar ke 2 disimpan sebagai arsip oleh bagian pengiriman. 
4. Prosedur penagihan 
Dalam prosedur penagihan, nota tagihan berupa nota tanda terima rangkap 
2, nota lembar ke 1 diberikan kepada bagian transportasi, nota lembar ke 2 
diberikan dan dicatat bagian penjualan. 
5. Prosedur pencatatan piutang 
Dalam prosedur ini, pencatatan piutang dicatata oleh bagian kas. 
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4.2.4 Unsur-unsur Pengendalian Intern 
Penyusunan suatu struktur pengendalian internal pada suatu perusahaan 
bertujuan agar tidak terjadi kesalahan. Dengan adanya pengendalian internal maka 
kesalahan yang terjadi dapat segera diketahui dan dapat diselesaikan secepatnya. 
Setiap perusahaan berusaha membuat sistem yang memiliki pengendalian intern 
yang memuaskan. Menurut Mulyadi (2001: 164), unsur pokok struktur 
pengendalian internal adalah sebagai berikut: 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsi secara tegas. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan,dan biaya.  
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi.  











































Analisis alur sistem akuntansi penjualan kredit pada bagian penjualan di PT 
Tiga Serangkai yaitu menerima surat order dari pembeli, kemudian bagian 
penjualan membuat surat order pembelian sebanyak 3 rangkap yang kemudian 
diserahkan ke bagian gudang. 
 
































Analisis alur sistem akuntansi penjualan kredit pada bagian gudang di PT 
Tiga Serangkai yaitu bagian gudang membuat surat order pembelian, kemudian 
menyiapkan barang yang telah dipesan oleh customer. Setelah itu membuatkan 














































































Analisis dari bagan alur sistem akuntansi penjualan kredit pada bagian 
kredit di PT Tiga Serangkai yaitu bagian kredit membuat surat order pembelian 
setelah surat dibuat, bagian ini memberikan otorisasi kredit dengan 2 lembar surat 
order pembelian. Untuk surat order pembelian ini kemudian diserahkan ke bagian 
penagihan. Pada bagian penagihan membandingkan surat order otorisasi kredit 
dengan nota penjualan dari bagian pengiriman. Kemudian nota penjualan 




Triangulasi Analisis penerapan sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada 
PT. Tiga Serangkai 
 







Secara Teori Menurut 
Mulyadi (2001: 211-213) 
Praktek di PT. Tiga 
Serangkai 
Ket 
1 Fungsi Penjualan 
Fungsi ini bertanggung 
jawab menerima surat 
order dari pembeli 
Fungsi Penjualan 
Fungsi ini bertanggung 
jawab menerima surat 





2 Fungsi Kredit 
Fungsi Kredit bertanggung 
jawab untuk mengisi kartu 
kredit pelanggan 
Fungsi Kredit 
Fungsi ini dilakukan oleh 
sales area manager dan 




3  Fungsi Gudang 
Fungsi ini bertanggung 
jawab untuk menyiapkan 
Fungsi ini bertanggung 
jawab untuk menyimpan 
dan menyiapkan barang 
yang dipesan oleh 










Secara Teori Menurut 
Mulyadi (2001: 211-213) 
Praktek di PT. Tiga 
Serangkai 
Ket 
  berjalan bersama dengan 
bagian administrasi kantor 
yang sekaligus menjadi 
administrasi gudang untuk 
input data stok gudang ke 
dalam sistem. 
 
4 Fungsi Pengiriman 
Fungsi ini bertanggung 
jawab untuk menyerahkan 
barang berdasarkan surat 
order pengirim yang 
diterima dari fungsi 
penjualan 
Fungsi ini bertanggung 
jawab untuk menyerahkan 
barang berdasarkan surat 
order pengiriman yang 
diterima dari fungsi 
penjualan. Serta 
melakukan penagihan 
terhadap customer dalam 
sekali jalan. Fungsi ini 
dijalankan oleh sales 





5 Fungsi Penagihan 
Fungsi ini bertaggung 
jawab untuk membuat dan 
mengirim faktur penjualan 
kepada pelanggan 
Fungsi bertanggung jawab 
bersama oleh sales dalam 






6 Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung 
jawab untuk mencatat 
piutang yang timbul dari 
penjualan kredit 
Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung 
jawab untuk mencatat 
piutang yang timbul dari 
penjualan kredit. Fungsi 



















Secara Teori Menurut 
Mulyadi (2001 : 214) 
Praktek di PT. Tiga 
Serangkai 
Ket 
1 Surat order pengiriman 
Dokumen ini merupakan 
dokumen pokok untuk 
memproses penjualan kredit 
kepada pelanggan 










2 Faktur Penjualan 
Dokumen yang digunakan 









3 Rekapitulasi HPP 
Merupakan dokumen 
pendukung yang digunakan 
untuk menghitung total 
harga pokok yang dijual 





menghitung total harga 





4 Bukti Memorial 
Merupakan dokumen dasar 




dasar untuk mencatat 

















Catatan yang digunakan dalam SIA penjualan kredit 
No. 
Secara Teori Menurut Mulyadi 
(2001: 218) 
Praktek di Tiga 
Serangkai 
Ket 
1. Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini 
digunakan untuk mencatat 
transaksi penjualan secara 
kredit 
Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini 
digunakan untuk 
mencatat transaksi 
penjualan secara tunai 
dan kredit  
 
Sesuai 
2. Kartu Piutang 
Merupakan buku pembantu 
yang berisi rincian rincian 
mutasi perusahaan 
Kartu piutang  
Merupakan buku 





pelanggan dan data 
pelanggan. 
Sesuai 
3. Kartu Persediaan 
Catatan ini merupakan buku 
pembantu yang berisi rincian 
mutasi setiap  
Kartu Persediaan 
Kartu persediaan di PT 
Tiga Serangkai sudah 
tersistem. Catatan ini 
merupakan buku 
pembantu yang berisi 










Catatan ini diselenggarakan 
oleh fungsi gudang untuk 
mencatata mutasi dan 





fungsi gudang bagian 
administrasi 
Sesuai 
5. Jurnal Umum 
Catatan ini digunakan untuk 
mecatat harga pokok produk 





mencatat harga pokok 








Unsur Pengendalian Intern dalam penjulan kredit pada PT Tiga Serangkai 
 
No. 
Secara Teori Menurut Mulyadi 
(2001: 164) 
Praktek di Tiga 
Serangkai 
Ket 
1. Struktur organisasi yang 
memisahkan tanggungjawab 
fungsi secara tegas. 
 











2. Sistem wewenang dan prosedur 
pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup 
terhadap kekayaan, utang, 
pendapatan,dan biaya.  
 










3. Praktik yang sehat dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi 
setiap unit organisasi. 








4. Karyawan yang mutunya sesuai 
dengan tanggung jawabnya. 
















Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang diterapkan oleh PT. Tiga 
Serangkai sudah menggunakan sistem komputerisasi dengan baik. Namun 
dalam prakteknya ada yang kurang sesuai dengan teori. Hal tersebut 
dikarenakan adanya perangkapan fungsi, yaitu pada fungsi pengiriman dan 
fungsi penagihan yang dilakukan oleh seorang salesman dan pada fungsi 
gudang dengan bagian administrasi kantor juga merangkap tugas sekaligus pada 
bagian adminisrasi dalam hal  input data ke dalam sistem. 
2. Sedangkan pada pengendalian intern yang diterapkan pada PT. Tiga Serangkai 
juga kurang sesuai dengan teori dikarenakan adanya karyawan yang merangkap 
dua tugas sekaligus. 
5.2. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian diatas, peneliti memberi saran pada perusahaan yaitu: 
1. Perkembangan sistem informasi akuntansi penjualan kredit di PT Tiga 
Serangkai sudah canggih dan mampu memenuhi kebutuhan, meskipun 
demikian setidaknya salah satu atau lebih dari fungsi-fungsi yang terkait tidak 
dirangkap atau dilakukan oleh satu orang, sehingga mampu meminimalisir 




2. Sebaiknya PT Tiga Serangkai harus lebih memperhatikan efektivitas 
pengendalian intern agar sistem informasi akuntansi yang dihasilkan lebih 
efektif dan efisien, seperti dengan melakukan pemisahan terhadap fungsi 
pengiriman dan fungsi penagihan untuk menghindari terjadinya penyimpangan 
yang dilakukan oleh karyawan yang terlibat dalam aktivitas penjualan kredit. 
Karena dengan efektivitas pengendalian intern yang baik dapat menunjang 
sistem informasi akuntansi yang lebih baik lagi, keduanya berhubungan sangat 
erat. 
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Hasil Wawancara 
A. Informan : Ibu Siti (Bagian Marketing) 
Hari/ Tanggal :  Kamis, 15 September 2016 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PT Tiga Serangkai ? 
Jawab : Untuk sejarah sudah ada pada bab 4 
2. Bagaimana struktur organisasi PT Tiga Serangkai ? 
Jawab : Sudah terlampir pada bab 4 
3. Apa saja produk yang dihasilkan PT Tiga Serangkai ? 
Jawab : Buku sekolahan dan buku umum 
4. Berapa jumlah karyawan PT Tiga Serangkai ? 
Jawab :  
5. Bagaimana sistem penjualan yang digunakan pada PT Tiga Serangkai ? 
Jawab : Dalam penjualan ada penjualan cash, kredit dan konsinyasi 
 
B. Informan: Bp Kliwon (Bagian Accounting) 
Hari/ Tanggal: 27 September 2016 
 
1. Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit ? 
Jawab : Di PT. Tiga Serangkai fungsi yang terkait dalam penjualan kredit adalah 
fungsi penjualan, fungsi kredit, fungsi gudang, fungsi pengiriman, fungsi penagihan 
dan fungsi akuntansi. 
6. Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem penjualan kredit pada PT Tiga 
Serangkai ? 
Jawab : Dokumen yang digunakan dalam penjualan kredit antara lain surat order 
pengiriman, faktur penjualan, rekapitulasi hpp, dan bukti memorial. 
7. Catatan apa saja yang digunakan dalam sistem penjualan kredit pada PT Tiga 
Serangkai ? 
Jawab : Catatan yang digunakan yaitu jurnal penjualan, kartu piutang, kartu 
persediaan, kartu gudang dan jurnal umum. 
8. Prosedur apa saja yang membentuk sistem penjualan kredit ? 
Jawab : 
 







 
